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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan perekonomian dan perubahan lingkungan strategis

yang dihadapi dunia sangat cepat dan dinamis. Perkembangan perekomian

suatu negara memberikan perubahan yang besar seperti negara maju.

Semakin maju suatu negara, semakin banyak orang yang terdidik dan

banyak pula orang yang menganggur, maka semakin dirasakan pentingnya

dunia kewirausahaan.

Pembelajaran terus menerus dan fleksibilitas merupakan

karakteristik yang sangat penting dan yang sudah perlu dipertimbangkan

oleh pelaku bisnis untuk menjawab tantangan dari perdagangan bebas

yang semakin kompetitif. Mendapatkan calon karyawan yang berkualitas

dan profesional tidak selalu mudah. Hal tersebut disebabkan antara lain

karena ketidaksesuaian kebutuhan dengan kompetensi.1

Keinginan pemerintah untuk membina dan mengembangkan usaha

kecil yang dimaksudkan untuk mengatasi kesenjangan struktur

perekonomian bagi masyarakat. Bila dapat diwujudkan maka pada suatu

saat pengusaha kecil dan menengah yang jumlahnya relatif banyak akan

mampu berkembang dan menjadi basis perekonomian nasional.

1 Muhammad Husni Mubarok, “Strategi Pemasaran Bisnis Global dan Sumber Daya Manusia”.
Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 1, No. 2, Desember 2013, 217.
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Kewirausahaan merupakan karekteristik kemanusiaan yang

berfungsi besar dalam mengelola suatu bisnis, karena pengusaha yang

memiliki jiwa kewira-usahaan akan memperlihatkan sifat pembaharu yang

dinamis, inovatif dan adaptif terhadap perubahan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Dengan kewirausahaan yang tinggi maka

manajemen akan dapat diperbaiki secara terus menerus.2

Sebagai ibu kota Provinsi Jawa Timur dan kota terbesar kedua di

Indonesia, Surabaya telah bertransformasi dari pusat kegiatan di wilayah

Jawa Timur menjadi pusat penopang perekonomian wilayah Indonesia

bagian tengah dan timur. Dalam kurun waktu 2 dekade, Surabaya dan

kota-kota satelit di sekitarnya telah mempunyai andil finansial yang vital

di Indonesia dikarenakan sektor perdagangan, industri, dan jasanya yang

terus berkembang. Hal ini kemudian menyebabkan daya beli masyarakat

meningkat dan indeks kepercayaan konsumen yang berkembang pesat. Hal

ini tentunya menarik minat investor untuk ikut andil dalam perubahan

wajah kota, sehingga mendorong munculnya "Kawasan Bisnis Terpadu" /

Central Business District (CBD) sebagai pusat-pusat kegiatan bisnis di

Surabaya.3

Menjamurnya semangat membuka usaha di Kota Surabaya

membuat tumbuhnya komunitas-komunitas usaha kecil selain HIPMI

Surabaya, Salah satu komunitas usaha yang hadir adalah Wirausaha

2 Hadiyati, Ernani.. Kreativitas dan Inovasi Berpengaruh Terhadap Kewirausahaan Usaha Kecil
(Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan,Vol.13, No. 1, Maret 2011: 8-16). Malang: Universitas
Gajayana Malang.
3 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
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Muslim (WM). Kehadiran WM berawal pada tahun 2014 dari

pembentukan grup di facebook untuk menampung aspirasi wirausahawan

muslim di kota Surabaya. Dari pertemanan di grup facebook itulah

kemudian secara resmi WM mendeklarasikan dirinya 2014 lalu.

Penelitian tentang peran kaum muda dalam kewirausahaan dan

peningkatan ekonomi daerah, telah dilakukan oleh Manjusmita Dash &

Kulveen Kaur (2012) di Orissa, India. Mereka menemukan bahwa

kewirausahaan oleh kaum muda dalam beberapa tahun terakhir telah

berhasil mendongkrak persaingan ekonomi dan meningkatkan

pembangunan di daerah tersebut. Kewirausahaan di kalangan kaum muda

jarang dieksplorasi secara khusus, bahkan kebijakan dan program

seringkali dibuat satu namun berlaku untuk semua (one size fits all).

Bisnis tak lagi identik dengan suatu usaha yang dijalankan oleh

mereka yang berusia matang dengan segenap kemampuan dan skill

pendukung dalam mendirikan sebuah bisnis. Anak muda khususnya kaum

mahasiswa dengan rentang usia antara 18-25 tahun telah banyak yang

menjadi pebisnis muda atau pengusaha muda atau lebih dikenal dengan

istilah young entrepreneurship. Kewirausahaan merupakan karekteristik

kemanusiaan yang berfungsi besar dalam mengelola suatu bisnis. Dengan

kewirausahaan yang tinggi maka manajemen akan dapat diperbaiki secara

terus menerus.4

4 Ibid. Hal.8
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Proses komunikasi yang baik antar anggota diperlukan untuk

menunjang keberlangsungan hidup suatu kelompok masyarakat. Di antara

anggota tersebut harus ada two-way communications atau komunikasi dua

arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan kerjasama dengan

harapan untuk mencapai cita-cita, baik cita-cita pribadi, maupun kelompok

guna mencapai tujuan bersama. Hubungan yang terjadi merupakan suatu

proses adanya keinginan masing-masing individu untuk memperoleh hasil

yang nyata dan dapat memberikan manfaat untuk kehidupan yang

berkelanjutan.5

Manusia sebagai mahluk sosial di dalam kehidupannya harus

berkomunikasi, artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan

kelompok atau masyarakat untuk saling berinteraksi. Proses komunikasi

dalam komunikasi bisnis merupakan bagian terpenting dalam kehidupan

sosial masyarakat yang mampu menjamin eksistensi individu maupun

kelompok masyarakat (komunitas). Oleh karena itu, peneliti di sini lebih

menitikberatkan pada Sistem Pembinaan pada komunitas Wirausaha

Muslim (WM) sebagai wahana komunikasi bisnis.

Kondisi perekonomian dunia yang anjlok saat ini, menyadarkan

banyak orang untuk beralih pada Bisnis Islami. Dan tidak menuhankan

lagi system ekonomi sekuler yang diusung negara-negara barat. Kenyataan

berbicara, ekonomi yang berbasis islami mampu bertahan terhadap

5 Handoko, Hani T, dan Reksohadiprodjo Sukanto. Organisasi Perusahaan. BPFE, Yogyakarta:

2013. Hal. 13
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terjangan krisis moneter beberapa waktu lalu. Kelompok-kelompok usaha

kecil mampu bertahan dan bahkan bangkit meraih kesuksesan. Mampu

mengambil alih roda perekonomian pada saat pelaku ekonomi raksasa

meradang termasuk melalui diadakannya komunitas Wirausaha Muslim

(WM) ini untuk mencetak seorang wirausahawan muslim yang tangguh.

Wirausaha Muslim (WM) adalah suatu komunitas yang

beranggotakan para wirausahawan muda dan orang-orang yang berminat

pada dunia wirausaha. Komunitas ini mempunyai puluhan anggota yang

tersebar di berbagai wilayah di Indonesia.

Komunitas Wirausaha Muslim meyakini bahwa wirausaha harus

didasari oleh faktor saling silaturahim, berbagi, saling mendukung untuk

menemukan solusi bersama dan bekerjasama untuk meraih hasil yang

diharapkan secara berjamaah yang menjadi motto komunitas Wirausaha

Muslim (WM) yaitu “Silaturahim, Sharing, Synergy, Solving”.
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B. Rumusan Masalah

Bagaimana sistem pembinaan kewirausahaan pada komunitas “Wirausaha

Muslim” (WM) Surabaya?

C. Tujuan Masalah

Untuk mengetahui sistem pembinaan kewirausahaan pada komunitas

“Wirausaha Muslim” (WM)  Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi dua

yakni manfaat secara teoritis dan praktis, diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi

pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan

topik sistem pembinaan wirausaha.

b. Dapat menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan

ilmu bagi pihak-pihak tertentu guna menjadikan skripsi ini menjadi

acuan untuk penelitian lanjutan terhadap obyek sejenis atau aspek

lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

wawasan dengan topik sistem pembinaan wirausaha.
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b. Bagi komunitas Wirausaha Muslim (WM) Surabaya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang efektif

dalam upaya mengetahui komunitas Wirausaha Muslim (WM)

Surabaya dalam pembinaan kewirausahaannya.

E. Definisi Konsep

Batasan definisi konsep dapat digunakan untuk mengontrol uang kajian

atau pembahasan penelitian agar tidak terjadi ambiguitas terhadap

permasalahan penelitian dan tidak terjadi kesalahan dalam memahami

pemakaian istilah yang terdapat pada judul penelitian ini, yaitu : Sistem

Pembinaan Kewirausahaan pada Komunitas Wirausaha Muslim (WM)

Surabaya.

1. Sistem

Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling

berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Seperti pencernaan

makanan, pernapasan, dan peredaran darah di tubuh.6

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu

kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel

yang terorganisasi, saling bergantung satu sama lain dan berpadu.7

2. Pembinaan

6 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta: 2005, hal. 1076
7Wahyudi Kumorotomo dan Subando Agus Martono, Sistem Informasi Manajemen, Gajah Mada
University Press, Yogyakarta: 1996. Hal. 8
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Pembinaan berasal dari kata bina mendapat awalan pe- dan

akhiran –an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan

berarti:

a. Proses, perbuatan, cara membina

b. Pembaharuan; penyempurnaan; usaha, tindakan, dan kegiatan

yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk

memperoleh hasil yang lebih baik.8

3. Wirausaha

Istilah kewirausahaan mulai dipopulerkan sejak tahun 1990.

Sebelum itu kewirausahaan atau entrepreneur (bahasa prancis) adalah

lebih populer yang artinya orang membeli barang dengan harga pasti,

meskipun orang itu belum tahu dengan harga berapa barang itu akan

dijual.

Kemudian kewirausahaan dipersamakan dengan

entrepreneurship atau wirausaha diartikan berbeda beda namun pada

prinsipnya maksud dan ruang lingkupnya sama. Kewirausahaan

berasal dari kata Wirausaha. Wirausaha berasal dari kata wiraartinya

berani, utama, mulia. Usaha berarti kegiatan bisnis komersil maupun

non komersil.

Jadi kewirausahaan diartikan secara harfiah sebagai hal-hal yang

menyangkut keberanian seseorang untuk melakukan kegiatan bisnis

maupun non bisnis secara mandiri.9

8Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta: 2005, hal. 152
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini, pembahasan di susun dengan

sistematikasebagai berikut:

BAB I : Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi konsep, dan

sistematika pembahasan.

BAB II : Menuliskan tentang penelitian terdahulu yang relevan,

mendeskripsikan kajian pustaka : segala sesuatu yang berkaitan dengan

Sistem, Pembinaan, Pengertian Pembinaan Organisasi, pembelajaran

kewirausahaan, wirausaha muslim.

BAB III : Metode penelitian. Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi

Penelitian,  Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap penelitian, Teknik

pengumpulan data, Teknik Validitas Data, Teknik Analisis Data.

BAB IV : Memaparkan tentang gambaran umum obyek penelitian: profil

Komunitas Wirausaha Muslim, visi dan misi dari Komunitas Wirausaha

Muslim, gambaran umum kondisi Kewirausahaan di Komunitas

Wirausaha Muslim, mengenai penerapan Kewirausahaan melalui program

di Komunitas Wirausaha Muslim Surabaya beserta sistem pembinaan

kewirausahaannya. Analisis data serta Pembahasan hasil penelitian.

BAB V : Merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang meliputi,

kesimpulan dan saran.

9Daryanto & Aris D, Cahyono, Kewirausahaan (Penanaman Jiwa Kewirausahaan), Gava Media,
Yogyakarta: 2013. Hal.3
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